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The study aims to investigate the relationship between democratic
parenting styles and learning motivation among adolescents.
According to Baumrind, democratic parenting involves guiding a
child's actions and choices, while learning motivation refers to an
individual's desire to enhance their intrinsic enthusiasm for
learning or receive external encouragement to engage in educational
activities towards achieving a goal. This research employs a
quantitative non-experimental —method, utilizing purposive
sampling techniques to gather data. The study involves 320
participants and utilizes the Authoritative parenting instrument
obtained from the Research and Measurement Section of the Faculty
of Psychology, Tarumanagara University, to measure the
democratic parenting style. Additionally, the Academic Motivation
Scale-Short Indonesian Language Version is used to gauge learning
motivation. Due to the categorical nature of parenting style data,
which does not allow for correlation testing, the researcher employs
difference testing to measure both variables. The research findings
indicate a significant relationship between democratic parenting
styles and learning motivation.
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Penelitian yang penulis buat bertujuan untuk mengetahui
hubungan pola asuh demokratis dengan motivasi belajar
pada remaja. Pola asuh demokratis menurut Baumrind
adalah dimana orang tua menuntun anaknya dalam

bertindak dan memilih dan motivasi belajar adalah
keinginan seseorang untuk meningkatkan semangat belajar
dari diri sendiri atau dari luar untuk melakukan kegiatan
belajar hingga mencapai satu tujuan. Metode yang
digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif non
eksperimental, pengambilan data menggunakan teknik
purposive sampling. Partisipan pada penelitian ini
berjumlah 320 orang. Penelitian ini menggunakan
instrumen pola asuh Authoritative yang diperoleh dari

Kata kunci:

pola asuh demokratis,
motivasi belajar, remaja

l‘:\t]iZ:;/ez dm.or.id/JSER /index. Bagian Riset dan Pengukuran fakultas Psikologi Univ.ersitas
php/JSER Tarumanagara untuk mengukur pola asuh demokratis, dan
menggunakan Academic Motivation Scale-Short Indonesian
Language Version untuk mengukur motivasi belajar.
Dikarenakan data pola asuh bersifat nominal sehingga tidak
memungkinkan adanya uji korelasi, peneliti menggunakan
Hal: 852 - 862 uji beda untuk mengukur kedua variabel. Hasil penelitian
menunjukkan hasil terdapat hubungan antara pola asuh

demokratis dengan motivasi belajar.
Copyright ©2023 JSER. All rights reserved.

PENDAHULUAN

Kualitas pendidikan di Indonesia saat ini tergolong rendah yang mengakibatkan
dalam aspek pendidikan negara Indonesia tertinggal dan sulit untuk bersaing
dengan negara lain. Hal ini dapat dilihat dari survei yang dilakukan oleh Political and
Economic Risk Consultant (dikutip dalam Kabarpendidikan.id., 2022) menuliskan
bahwa kualitas pendidikan di Indonesia berada pada urutanke-12 dari 12 negara di
Asia, pendapat ini juga didukung oleh situs (Worldtop20.org., 2023) yang merilis
peringkat pendidikan dunia, dan pendidikan Indonesia berada pada peringkat 67
dari 203 negara.

Pada survey yang dilakukan (Databoks.katadata.co.id., 2022) pada bulan Juni yang
mengemukakan bahwa hanya 6% warga Indonesia yang berpendidikan tinggi
dengan persentase S3 sebanyak 0,02%, jenjang S2 sebanyak 0,31%, jenjang S1
sebanyak 4,39%, D3 sebanyak 1,28%, D1 dan D2 sebanyak 0,41%, jenjang SLTA
sebanyak 20,89%, jenjang SLTP sebanyak 14,54 %, tamatSD sebanyak 23,4 %, belum
tamat SD sebanyak 11,14%, dan yang tidak atau belum sekolah sebanyak 23,61%.

Berdasarkan data diatas dapatterlihat bahwaIndonesia masih membutuhkan banyak
perubahan di bidang pendidikan dari berbagai faktor contohnya kompetensi guruy,
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pendekatan belajar, perubahan kurikulum, dan dengan adanya perubahan dari
faktor diatas maka akan menghasilkan kemajuan dalam aspek prestasi belajar siswa
dan kemajuan kualitas pendidikan di Indonesia (Fitri, S. F. N., 2021).

Menurut Darmadi (dikutip dalamSaya.S., 2022) faktor yang mempengaruhi motivasi
belajar siswa terdapat dua jenis yaitu faktor internal dan faktor eksternal, faktor
internal berasal dari dalam diri siswa itu sendiri, termasuk intelegensi, minat,
motivasi, kesehatanjasmani dan mental dan cara danteknik dalambelajar, danfaktor
eksternal adalah motivasi yang berasal dari luar diri siswa meliputi lingkungan
keluarga, sekolah dan masyarakat. Faktor lain yang mempunyai peranan penting
dalam meraih prestasi belajar yaitu sikap perilaku, tingkat disiplin belajar,
keharmonisan keluarga, lingkungan pertemanan dan pola asuh yang diterapkan
orang tua.

Menurut Majid (dikutip dalam Rubiana., 2020) faktor internal dari motivasiadalah
faktor yang berasal dari dalam diri individu dan mencakup kebutuhan psikologis
dan juga kebutuhan fisik, perasaan yang mendorong seseorang dan mengarahkan
perilaku pada arah tindakan, harga diri individu dan prestasi belajar, serta cita-cita
dan harapan masa depan, keinginan untuk maju, kegembiraan dan kepuasan
terhadap hasil prestasi belajar.

Menurut Marx dan Tombouch (dikutip dalam Muawanah 2021) mengartikan
motivasi sebagai bahan bakar dari sebuah mesin, sehebat apapun mesin nya tidak
akan berhasiljika tidak ada bahan bakarnya,sama halnyadengan belajar, siswa yang
mendapat fasilitas dari sekolah seperti, perpustakaan, laboratorium, internet,
semuanya tidak akan berarti jika siswanya tidak memiliki motivasi yang cukup
untuk belajar.

Menurut Priansa (dikutip dalam Batubara.S. 2021) motivasi belajar seseorang
merupakan pendorong yang akan mencerminkan sikap dan perilaku seseorang
dalam menempuh pendidikan. Berdasarkan sebuah penelitian yang dilakukan
Prabasi (dikutip dalam Yuliastuti, E. M. 2019) menyimpulkan bahwa terdapat
pengaruh signifikan dan positif pola asuh orang tua terhadap motivasi belajar.

Berdasarkan beberapa penelitian dan pendapat diatas dapat dilihat bahwa motivasi
merupakan hal yang menjadi penggerak bagi seseorang untuk berbuat sesuatu atau
dorongan yang membuat seseorang dapat mencapai suatu tujuan dalam akademik.

Individu yang memiliki tingkat motivasibelajar yangrendah akan cenderung merasa
bosan, tidak bersemangat, sulit berkonsentrasi dan merasa malas untuk mengikuti
pelajaran dan hal ini akan berakibat menurunya prestasi akademik anak. Proses
meningkatkan prestasi belajar melalui penerapan pola asuh yang tepat, langkah
selanjutnya adalah mendorong motivasi belajar. Semakin tinggi motivasi belajar dan
semakin efektif penerapan pola asuh yang digunakan orang tua akan memunculkan
dampak positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa (Fitriany, J. 2021).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mahfudi (2020) yang membahas tentang
hubungan perhatian dari orang tua dengan tingkat prestasi belajar siswa
menunjukan hasil bahwa pemberian motivasi belajar memiliki pengaruh besar bagi
prestasi belajar, hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan dan pola asuh orang
tua memberikan kontribusi yang besar terhadap prestasi belajar siswa.
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Baumrind membagi pola asuh orang tua menjadi empat, yaitu pola asuh
authoritarian/otoriter, pola asuh authoritative/demokratis, pola asuh permisif dan
pola asuh neglectful. Pertama pola asuh demokratis, orang tua dengan pola asuh
demokratis memiliki sikap rasional, melihat hak dan kewajiban yang dimiliki oleh
remaja ataupun orang tua adalah sama. Orang tua dengan pola asuh demokratis
memiliki ciri-ciri dimana orang tua tidak menuntut dan tidak memaksakan hal yang
berlebihan, serta mempertimbangkan kemampuan anak, orang tua membebaskan
anakuntuk melakukan halyang mereka sukai, mendukung dan menggalibakat yang
dimiliki anak, mendorong remaja untuk berani berpendapat atau menyampaikan
pertanyaan, mengenalkan anak pada hal baik dan hal buruk, serta menghargai
keberhasilan yang telah diraih anak.

Menurut Beresford Research (dikutip dalam Kusumaningtyas.R., 2020) gen Z
merupakan individu yang lahir di tahun 1997-2012 dan pada tahun 2021 berusia
antara 9-24, perlu dipahami bahwa mereka memiliki pola pikir yang lebih
memprioritaskan hasil yang diperoleh dari suatu cara, proses, atau tindakan, mereka
juga bersikap realistis terhadap pendidikan dan karier. Gen Z juga memiliki
kecenderungan untuk kecanduan teknologi yang berdampak pada kurangnya
keterampilan sosial tatap muka, tinggi nya tingkat stres dan ketidakstabilan pada
mental dibandingkan generasi sebelumnya oleh karena itu orang tua dituntut
mendidik anak sesuai dengan zamannya.

Gen Z diketahui memiliki perbedaan dengan generasi sebelumnya, generasi Z
memiliki stigma sebagai generasi yang mudah menyerah, mudah berputus asa,
memiliki daya saing yang rendah, serta memiliki kondisi fisik dan mental yang
lemah, dan oleh karena itu timbulah istilah yang melambangkan kondisi yang
dialami oleh generasi Z, yakni Strawberry Generation, yang merepresentasikan buah
stroberi yang sangatrapuh dan mudah hancur, halini dipengaruhioleh beberapa hal,
yaitu kecenderungan orang tua dalam membesarkan anaknya dengan kehidupan
yang lebih sejahtera membuat mereka dengan mudah memanjakan anak (Aulia, S.
2022).

Pada zaman sekarang ini banyak nilai dan norma yang berubah. Perubahan ini
menuntut orang tua untuk dapat menyesuaikan pola pengasuhan yang diberikan
pada anak dengan perubahan zaman. Dalam menghadapi tantangan yang semakin
kompleks, gaya pengasuhan otoriter, demokratis, permisif, neglectful yang mungkin
berhasil di masa lalu mungkin tidak lagi relevan saat ini (Rahmawati, A. N. 2022).

Berdasarkan penelitian dan tanggapan ahli yang sudah dijelaskan diatas, dapat kita
ketahuibahwa alasanpendidikan Indonesia memiliki tingkatlebih rendah dibanding
dengan negara lainnya yang mungkin dipengaruhioleh pola asuh orang tua yang
kurang mengayomi dan mendukung pendidikan anaknya sehingga menghasilkan
rendahnya motivasi remaja untuk belajar. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk
mengangkat topik hubungan pola asuh demokratis terhadap motivasi belajar pada
remaja.

Remaja yang dibesarkan dan diasuh oleh orang tua yang memiliki emosi yang stabil
cenderung menggunakan pola asuh dengan tipe demokratis. Soedarsono (dikutip
dalam Wahyuni, N.S.,2019) mengemukakan bahwa orang tua dengan tingkat emosi
yang matang cenderung lebih mudah mengontrol emosi dengan baik, realistis, tidak
impulsif, seseorang mampu untuk merespon rangsangan yang diterima dengan cara
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berpikir baik serta mampu mengatur pikirannya secara baik, mampu bersikap
objektif dan memiliki toleransi, mampu bertanggungjawab dan memiliki ketahanan
menghadapi tekanan.

METODOLOGIPENELITIAN

Penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif korelasional. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah teknik non-probability sampling yaitu clustered
random sampling dengan mencariresponden dengan kriteria yang sudah ditentukan
dan perolehan izin dari sekolah yang bersangkutan untuk pengambilan data.
Penelitian ini menggunakan statistik korelasi karena penelitian ini ingin mengetahui
hubungan variabel pola asuh demokratis dengan motivasi belajar pada remaja.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Variabel

1. Gambaran Variabel Pola Asuh Demokratis
Variabel pola asuh menggunakan skala 1 sampai 5, yaitu rendah, sedang dan
tinggi. Pada pola asuh ini dan menunjukkan nilai tengah yang dimiliki alat ukur
adalah 3. Berdasarkan analisis statistik deskriptif yang dilakukan oleh peneliti,
nilai Pada pola asuh ayah terdapat 26 pola asuh yang tidak dapat diidentifikasi,
sementara pada pola asuh ibu terdapat 22 partisipan yang tidak dapat
diidentifikasi Berikut tabel yang menjelaskan hal tersebut.

Tabel 1. Data Deskriptif Pola Asuh Demokratis

PA Dimensi Frekuensi Persentase%o
Ayah Neglectful 109 33%
Permissive 61 18.8%

Authoritarian 20 6.2%

Authoritative 109 33%

Unidentified 26 8.0%

Total 325 100.0%

Ibu Neglectful 90 27.7%
Permissive 42 12.9%

Authoritarian 8 2.5%

Authoritative 163 50.2%

Unidentified 22 6.7%

Total 325 100.0%

Variabel pola asuh menggunakan skala 1 sampai 6, yaitu rendah, sedang dan
tinggi. Pada hasil penelitian dimensi motivasi belajar Intrinsic motivation r (M=
4.81, SD= 0.604). Mean empiric dimensi intrinsic motivation lebih besar dari 3.50,
maka artinya motivasi intrinsik partisipan tinggi, dan pada dimensi amotivation
diketahui bahwa r (M=5.08, SD=0.654). Mean empiric dimensi amotivation lebih
besar dari 3.50, maka artinya nilai amotivasi partisipan tinggi. Dalam penelitian
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ini nilai mean pada extrinsic motivation memiliki nilai 5,0866 yang sangat tinggi,
maka artinya mayoritas partisipan menggunakan motivasi ekstrinsik dalam
belajar.

Menggunakan motivasi ekstrinsik dalam belajar berarti remaja lebih termotivasi
jika mendapat motivasi dari luar seperti dukungan dari orang tua. Berikut tabel
yang menjelaskan hal tersebut.

Tabel 2. Data Deskriptif Motivasi Belajar

Motivasi N Minimum Maximum Mean Std Deviation
M 279 2.71 6.00 4.8141 0.60444
EM 279 233 6.00 5.0866 0.65469
AM 279 1.00 6.00 43710 1.45910

Analisis Data Utama

Selanjutnya peneliti akan melakukan uji normalitas pada variabel Pola Asuh
Demokratis dan Motivasi Belajar untuk melihat normal atau tidaknya sebaran data.
Uji normalitas akan dilakukan menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov untuk melihat
perbedaan distribusi dua kelompok.

1. Uji Normalitas Variabel Motivasi Belajar

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan Omne Sample Kolmogorov-Smirnov
menunjukkan bahwa hasil uji normalitas variabel motivasi belajar. Dari
pengolahan data diketahui bahwa hasil dinyatakan signifikan jika Asymp.sig
diatas 0.05, namun pada penelitian ini asymp sig berada dibawah 0.05 yang
menunjukkan bahwa sebaran data untuk variabel pola asuh dan motivasi belajar
tidak normal.

Oleh karena uji asumsi kenormalan tidak terpenuhi, sebagai alternatif untuk uji
one way anova, pada penelitian ini peneliti menggunakan uji beda kruskal-wallis test
untuk membuat perbandingan antara dua atau lebih variabel dalam bentuk
ranking, dan untuk uji beda antara variabel pola asuh dengan motivasi belajar.
Berikut tabel yang menjelaskan hal tersebut.

Tabel 3. Uji Normalitas Pola Asuh Demokratis dan Motivasi Belajar
One Sample Kolmogorov-Smimov Test

Motivasi N Mean Std Deviation = Kolmogorov Asymp.Sig
Smimov
M 279 48141 0.60444 1.316 0.063
EM 279 5.0866 0.65469 2.100 0.000
AM 279 43710 1.45910 2.936 0.000

2. Analisis Hipotesis
Hasil penelitian dapat dikatakan ada hubungan yang signifikan jika, nilai Sig. (2-
tailed) hasil perhitungan lebih kecil dari0,05 atau 0,01. Sementaraitu, jika nilaiSig,
(2-tailed) lebih besar dari 0,05 atau 0,01 maka hubungan antar variabel tersebut
dapat dikatakan tidak signifikan atau tidak berarti. dapat disimpul HO = tidak
terdapat hubungan yang signifikan dan H1 = terdapathubungan yang Signifikan.
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Berdasarkan hasil uji beda menggunakan kruskal-wallis test maka diperoleh hasil
bahwa variabel pola asuh demokratis dan motivasi belajar memiliki hasil HO
ditolak yang artinya tidak ada perbedaan antara motivasi ditinjau dari pola asuh
dan H1 diterima yang berarti ada perbedaan antara motivasi ditinjau dari pola
asuh, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel pola asuh demokratis memberi
pengaruh pada motivasi belajar / Pola asuh memiliki hubungan dengan motivasi
belajar.

Mean rank pada intrinsic motivation memiliki nilai tertinggi yang terletak pada pola
asuh authoritarian/ otoriter sebanyak 170,83 hal ini berarti banyak partisipan yang
menggunakan pola asuh otoriter dalam memotivasi diri dari dalam. Mean rank
pada extrinsic motivation nilai tertinggi berada pada pola asuh
authoritative /demokratis sebanyak 165,17 yang berarti banyak partisipan yang
mendapat pola asuh demokratis sebagai dorongan motivasi dari luar dan pada
amotivation nilai tertinggi juga berada pada pola asuh authoritative/demokratis
sebanyak 181,88. Berikut tabel yang menjelaskan hal tersebut.

Tabel 4. Uji Korelasi Pola Asuh Demokratis dengan Motivasi Belajar

Motivasi Pola Asuh N Mean Rank

M Neglectful 100 110.79
Permissive 54 135.19
Authoritarian 20 170.83
Authoritative 105 164.43
Total 279

EM Neglectful 100 100.65
Permissive 54 162.10
Authoritarian 20 144 .98
Authoritative 105 165.17
Total 279

AM Neglectful 100 84.99
Permissive 54 157.81
Authoritarian 20 147.15
Authoritative 105 181.88
Total 279

SIMPULAN

Kesimpulan dari hasil analisis data menunjukkan bahwa ada perbedaan signifikan
antara motivasi ditinjau dari pola asuh. Oleh karena itu, hipotesis mengenai adanya
perbedaan antara pola asuh demokratis dengan motivasi belajar diterima. yang
berarti Hal ini dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi nilai pola asuh demokratis
yang dimiliki orang tua, maka ada perbedaan motivasi belajar yang dialami remaja.
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